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PERAN BUMDes DALAM PEMBERDAYAAN KEPADA MASYARAKAT
PASCA PANDEMI: SEBUAH ANALISIS LINGKUNGAN DI BUMDes
KABUPATEN SEMARANG

Dyah Maya Nihayah, Amin Pujiati, Yosi Aulia Rahman,
Annis Nurfitriana Nihayah, Amalia Rahmadhani

Jurusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Semarang
Email: dyah_maya@mail.unnes.ac.id

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor internal dan faktor
eksternal di masa pandemic COVID-19 yang mempengaruhi perkembangan BUMDes
di Kabupaten Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Data diperoleh dari informan (key persons) yaitu direktur atau pengelola di 10
BUMDes di Kabupaten Semarang yang masuk Program Magang BUMDes Jurusan
Ekonomi Pembangunan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa identifikasi
lingkungan internal dan eksternal merupakan tahap penting dalam proses
perencanaan pengembangan BUMDes. Untuk peningkatan peran BUMDes dalam
memberdayakan masyarakat di masa pandemic, maka setiap BUMDes diharapkan
melakukan reorientasi. Tidak hanya untuk orientasi keuntungan, namun BUMDes
juga dapat menjalankan fungsi sebagai jaring pengaman sosial masyarakat tidak
mampu.

Kata Kunci: Analisis Lingkungan, Bumdes, Pemberdayaan Masyarakat, Pandemi

PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) seharusnya mampu meningkatkan
perannya dalam perekonomian masyarakat desa. Potensi dan sumber daya alam
yang besar akan mendatangkan keuntungan jika dikelola dengan baik dan
efisien. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 menjadi pedoman bagi
pemerintah desa untuk mendirikan BUMDes. Tujuan BUMDes juga diharapkan
mampu mendukung upaya kemandirian seperti yang tertuang di dalam UU No

6 tahun 2014. Dalam UU tersebut juga disebutkan Pemberdayaan Masyarakat

408



Book Chapter: Pengembangan Ekonomi dan Pemberdayaan Masyarakat yang Selaras
dengan Peningkatan Kualitas Lingkungan

Desa adalah wupaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku,
kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan
kebijakan, program, kegiatan dan pendampingan yang sesuai dengan esensi

masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa.

BUMDes di Kabupaten Semarang menghadapi beberapa permasalahan,
diantaranya pemerintah yang hanya terlibat sampai tahap perencanaan saja
(Safitri et al., 2016); dan kurangnya modal, keterampilan, dan teknologi
(Nurfakhirah et al., 2021), serta manajemen dan tata kelola juga belum berjalan
optimal (Lestari et al., 2019). Jika tidak tertangani dengan baik daya saingnya
akan buruk (Maksum et al.,, 2020), terutama perannya dalam melakukan
pemberdayaan kepada masyarakat desa. Oleh karena itu sangat penting sekali
dilakukan analisis lingkungan untuk mengidentifikasi faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi perkembangan  BUMDes di Kabupaten
Semarang di masa pandemic COVID-19. Analisis ini sangat diperlukan untuk
mengetahui apa yang menjadi kebutuhan BUMDes dalam upayanya melakukan
pemberdayaan kepada masyarakat desa. Pemberdayaan masyarakat sangat erat
kaitannya dengan partisipasi masyarakat desa guna kelancaran dalam proses
pembangunan serta adanya ketepatan sasaran tujuan pembangunan.
Keberhasilan pelaksanaan program BUMDes bukan semata-mata didasarkan
pada kemampuan aparatur Pemerintah Desa dan pengelola BUMDes, tetapi
juga berkaitan dengan upaya mewujudkan kemampuan masyarakat untuk

berpartisipasi dalam pelaksanaan program BUMDes.
PEMBAHASAN

Analisis Lingkungan digunakan untuk mencapai tujuan pertama
penelitian yaitu identifikasi faktor internal dan faktor eksternal yang
mempengaruhi perkembangan BUMDes di Kabupaten Semarang. Analisis
lingkungan BUMDes penting untuk dilakukan sebagai bagian awal di dalam
proses penentuan model untuk membuat perencanaan pengembangan. (Ihsan,

2018) menyatakan bahwa organisasi harus mengenali dan menggunakan
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keunggulan- keunggulan yang dimiliki di lingkungan eksternal yang kompetitif
untuk pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. (Labroukos et al., 1995)
menambahkan bahwa hubungan perencanaan-kinerja dikendalikan untuk efek
kontekstual yang mengacu pada lingkungan pasar perusahaan, lingkungan

peraturan, dan karakteristik khusus perusahaan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data diperoleh dengan
menggunakan metode observasi dan wawancara dengan informan (key person).
Informan merupakan direktur atau pengelola di 10 BUMDes di Kabupaten
Semarang yang masuk Program Magang BUMDes Jurusan Ekonomi
Pembangunan. Ke 10 BUMDes tersebut dipilih yang dapat mewakili kategori
BUMDes Dasar, Tumbuh dan Berkembang (Tabel 1). Data dianalisis dengan

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.

Tabel 1. Daftar BUMDes sebagai Informan

No Nama BUMDes Desa Kecamatan Klasifikasi
2021

1. Maju Mapan Desa Asinan Bawen Dasar

2. | Gerbang Lentera Desa Lerep Ungaran Barat Berkembang
3. | Tlogo Mandiri Desa Tlogo Tuntang Tumbuh

4. | Estu Mukti Desa Bejalen Ambarawa Tumbuh

5. | Asung Daya Desa Jatijajar Bergas Tumbuh

6. | Sejahtera Bersama Desa Nyatnyono Ungaran Barat Tumbuh

7. Bangun Jaya Desa Kesongo Tuntang Tumbuh

8. | Untung Makmur Desa Branjang Ungaran Barat Tumbuh

9. | Rejo Mulyo Desa Gogik Ungaran Barat Tumbuh

10 | Sagar Manthan Desa Banyubiru Banyubiru Tumbuh

Analisis lingkungan BUMDes di Kabupaten Semarang di era pandemic
dilakukan berdasarkan lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Hasil
analisis lingkungan adalah sebagai berikut:

1.  Lingkungan Internal
a. Kekuatan
1)  Sebagian besar masyarakat sangat antusias dan mendukung BUMDes.

Hal ini terlihat dari tingginya partisipasi untuk menggunakan produk

atau jasa yang ditawarkan BUMDes, dan mendorong BUMDes supaya

aktif. Direktur BUMDes Asung Daya Desa Jatijajar mengatakan bahwa
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“...kemarin juga ada event oleh pemuda-pemuda sini untuk menarik
masyarakat. Mereka bikin event untuk belanja sembako senilai seratus
ribu, nanti di sini (BUMDes) mengeluarkan apa.” Demikian juga

«

dengan BUMDes Kesongo Desa Kesongo “... BUMDes ada 15 orang,
pedagang kurang lebih 20 pedagang, masyarakat secara tidak langsung
mendukung. Jadi kita mengelola bisnis kuliner, jadi barang dagangan
dari penduduk yang menitipkan ke kita....”

Tenaga kerja atau karyawan merupakan warga desa setempat. Pada
umumnya, BUMDes di Kabupaten semarang mempekerjakan
masyarakat di sekitar, sehingga dapat mengurangi tingkat

pengangguran. Oleh karena itu, pengembangan BUMDes menjadi

harapan dapat menurunkan angka kemiskinan di desa.

Kelemahan

Administrasi yang belum rapi. Hampir semua BUMDes di Kabupaten
Semarang mengalami permasalahan administrasi yang tidak tertib dan
teratur. Kondisi ini berpengaruh terhadap kinerja yang menghambat
kemajuan BUMDes itu sendiri karena terhambat untuk akses ke
lembaga keuangan atau ke pihak ketiga (investor) yang ingin
melakukan kerjasama secara formal. Seperti yang disampaikan oleh
BUMDes Rejo Mulyo Desa Gogik “.... tujuan yang belum tercapai, satu
yaitu perapian administrasi. Untuk memaksimalkan keuangan kita
harus paham administrasi, administrasi bagus kita bisa controlling

)

manajemennya...”. Masalah yang sama dihadapi oleh BUMDes
Sejahtera Bersama Desa Nyatnyono yang menyatakan bahwa “.. di sisi
administrasi kita juga memulainya dari awal makanya banyak yang
belum maksimal atau belum standar lah, karena kita memperbaiki itu
dulu jadi energi itu ditumpahkan disitu dulu...”. Kesadaran pentingnya
tertib dan rapi administrasi juga disampaikan oleh BUMDes Sejahtera

Bersama Desa Nyatnyono “... prinsip kita kan dari awal administrasi

dulu minimal pendapatan dan pengurangan tercatat secara rapi jadi
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nanti biar minimal di tahun pertama keuntungan rapi secara riil
diketahui...”

Posisi dan Lokasi BUMDes yang tidak (kurang) strategis. Penentuan
atau pemilihan lokasi BUMDes menjadi unsur yang penting karena
akan berpengaruh terhadap kelangsungan usahanya. Ini berkaitan
dengan kemudahan akses konsumen ke BUMDes. Selain itu, penentuan
lokasi usaha juga menentukan persaingan dan juga harus
mempertimbangkan kemungkinan perluasan tempat usaha (ekspansi).
Kondisi ini dikemukakan oleh BUMDes Asung Daya Desa Jatijajar “...
kalau cuacanya agak kurang mendukung kan banyak yang nggak
belanja jadi tidak mampir kesini. Ada layanan online lewat Tokopedia.
Sudah beberapa cara yang dilakukan, cuma kalau usaha itu memang,
harus di pinggir jalan. Usulnya BUMDes disewakan lahan oleh desa di
pinggir jalan karena usahanya toko supaya ramai orang...”

Sumber Daya Manusia yang kurang kompeten. Hampir semua BUMDes
mengalami permasalahan tenaga kerja yang tidak sesuai dengan
keahlian yang dibutuhkan. BUMDes Rejo Mulyo Desa Gogik
mengemukakan “..Tetapi seiring berjalannya waktu karena sumber
dayanya terbatas belum bisa menjalankan sistem seperti itu yang pasti,
cuma bawa kertas coret-coretan kemarin habisnya berapa ya pakainya
itu nggak tau volume publikasinya..” Permasalahan yang sama di
BUMDes Sejahtera Bersama Desa Nyatnyono “... sisi UMKM itu kan
orang-orang yang sudah tua jadi soal media sosial itu mungkin tidak
akan terlalu efektif atau dua generasi di atas kita kan agak gaptek.
Menurut saya memang belum efektif karena belum terkonsep secara
bersama..”.

Alat pendukung usaha yang masih manual. BUMDes Sejahtera Bersama
Desa Nyatnyono “.. kalau musim hujan karena mesin pengering manual

akan mengganggu stok, jadi kadang-kadang kekurangan stok..”
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Lingkungan Eksternal

Ancaman

1) Infrastruktur yang tidak memadai, terutama akses ke unit bisnis

3)

BUMDes. infrastruktur ini dimaksudkan sebagai penunjang kelancaran
segala bentuk aktivitas yang dilakukan menuju unit usaha BUMDes,
misalnya ke desa wisata. Infrastruktur yang dimaksud mencakup sarana
dan prasarana, misalnya jalan, tempat ibadah ataupun fasilitas umum
lainnya. Termasuk juga transportasi untuk memudahkan akses masuk ke
desa wisata atau unit usaha tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh
BUMDes Gerbang Lentera Desa Lerep “...Promosinya bagus tapi faktanya
di lapangan tidak sesuai itu kan juga jadi kayak memberikan kesan yang
kurang baik juga kepada pelanggan. Seumpamanya jalan menuju ke
tempat wisata kurang bagus itu kan juga, pengennya bagus semua.
Permasalahan yang sama juga dihadapi oleh BUMDes Kesongo Desa
Kesongo °....Akses ke lokasi Daringan (resto) jalannya belum bagus...”.

Strategi pemasaran yang masih sederhana (manual). Sebagian besar
BUMDes masih menghadapi persoalan pemasaran. Banyak potensi dan
produk lokal desa yang sebenarnya memiliki keunikan, sangat menarik
dan potensial untuk dipasarkan, namun gagal atau tidak mendapat pasar
yang tepat. Hal ini disampaikan oleh BUMDes Sejahtera Bersama Desa

(4

Nyatnyono “... Soal pengemasan yang masih sangat sederhana, soalnya
pengemasan akan mempengaruhi hasil penjualan..”. BUMDes Estu
Mukti Desa Bejalen juga mengatakan hal yang hampir sama yaitu “..kita
belum mempromosikan lewat digital, karena kalau lewat aplikasi kadang
kita tersendat-sendat menyampaikan. Jadi karena mungkin dari
BUMDes sendiri karena untuk yang sekarang itu kan kita semua serba
digital jadi untuk kemampuan kadang kok kurang menguasai..”.

Usaha BUMDes tidak boleh menjadi pesaing usaha masyarakat desa. Jika

ini ditanggapi secara tidak bijak, maka BUMDes tidak akan bisa tumbuh

maju dan berkembang. Perlu disadari bahwa tujuan pembentukan
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BUMDes adalah untuk mendorong usaha masyarakat di desa agar maju
dan membantu mengentaskan kemiskinan di pedesaan. Harus ada
upaya terobosan atau inovasi untuk dapat menciptakan unit usaha yang
profitable bagi BUMDes, tanpa harus bersaing dengan warga desa.
Seperti yang dilakukan oleh BUMDes Estu Mukti Desa Bejalen yang
mengatakan bahwa “....usaha yang sudah dilakukan oleh masyarakat kita
tidak mau mengganggu tidak mau bersaingan dengan masyarakat...
seperti gas kita setiap minggu hanya bisa memasarkan seratus tabung
saingannya bukan sama warga tetapi dengan agen luar yang masuk sini
juga banyak ...”. Hal yang sama terjadi di BUMDes Tlogo Mandiri Desa
Tlogo.

Modal banyak yang masih tergantung dari desa (APBDes dan Dana
Desa). Di Awal pendirian, modal awal BUMDes berasal dari penyertaan
modal desa yang dialokasikan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa (APB Desa). Sebagian besar besar BUMDes di Kabupaten Semarang
masing murni mendapatkan modal dari anggaran desa seperti BUMDes
Kalisidi, Gedangan, Jatijajar, Gojik, Nyatnyono dan Branjang. Penyertaan
modal masih sedikit/ kecil, itu pun berasal dari masyarakat, seperti di
BUMDes Kesongo, Lerep, dan Tlogo. Hanya ada 1 BUMDes yang
modalnya selain dari dana desa berasal dari pihak ketiga yaitu BUMDes
Estu Mukti Desa Bejalen. Ketergantungan yang besar terhadap anggaran
desa dapat menghambat orientasi BUMDes untuk berkontribusi
mewujudkan desa yang mandiri seperti yang diamanatkan UU no 6
tahun 2014.

BUMDes belum dapat beroperasi normal karena masih masa pandemic.
Pandemi Covid 19 memberikan dampak yang sangat besar, tidak hanya
di kota, di desa pun terkena imbasnya. Akibatnya tingkat kesejahteraan
menurun, diikuti daya beli masyarakat yang semakin rendah serta
ancaman terhadap ketahanan pangan di desa menjadi persoalan serius

di pedesaan. Kondisi ini disampaikan BUMDes Asung Daya Desa Jatijajar
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dan BUMDes Untung Makmur Desa Branjang “...pasar masih lesu
dampak dari pandemic...”. Hal yang sama disampaikan BUMDes
Gerbang Lentera Desa Lerep “..Namun kan kemarin ada kendala
pandemi dan sebagainya itu kan sangat terdampak sekali ya terutama
sektor pariwisata banyak pariwisata yang tutup apalagi milik kita kan
baru rintisan yaitu kan harus ya terdampak sekali akhirnya kan untuk
sektor pariwisata belum seperti yang kita harapkan..”. Permasalah yang
sama dihadapi oleh BUMDes Kayaguna Desa Kalisidi dan BUMDes
Untung Makmur Desa Branjang dengan usaha persewaannya. Oleh
karena itu, tantangan terbesar menghadapi kondisi pandemic adalah
bagaimana BUMDes mampu berinovasi dan memilih berbagai jenis
usaha yang belum banyak dilakukan oleh pihak lain sesuai dengan
potensi dan sumber daya yang dimiliki.
Peluang

Bermitra dengan masyarakat dan UMKM adalah peluang yang sangat
besar. Banyaknya usaha kecil yang ada di desa menjadikan BUMDes
memiliki peluang yang besar untuk menjadi induk dari unit-unit usaha
yang dikembangkan masyarakat desa, misalnya menyediakan tempat
sebagai showroom produk UMKM. Hal ini disampaikan oleh BUMDes
Untung Makmur Desa Branjang “... mulai tahun 2021 kita bekerjasama
dengan UMKM dan kita munculkan dan berusaha ada marketplace..”.
Senada juga disampaikan oleh BUMDes Rejo Mulyo Desa Gogik.
Kerjasama dengan pihak ketiga. Kerjasama dengan pihak ketiga menjadi
kesempatan besar bagi BUMDes untuk mendapatkan modal bagi
pengembangan usahanya. Hal tersebut sudah diatur di dalam Peraturan
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan
dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa selanjutnya
disebut Permendesa BUMDes. Kerjasama dengan pihak ketiga ini sudah

dilakukan oleh BUMDes Estu Mukti Desa Bejalen “..Kampung Rawa
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bekerjasama dengan pihak ketiga dengan cara perjanjian kerja atau MoU
selama 15 tahun dan sudah berjalan 5 tahun. Unit perdagangan gas
BUMDes sebagai agen, untuk gas kita bekerjasama dengan agen yang ada
di sumber, yang di sumber ada MoU nya...”. BUMDes Gerbang Lentera
Desa Lerep “... Internetnya ada pemancarnya kita kemarin bekerjasama
dengan XL, pemancarnya sudah ada tinggal nanti penyebarluasan ke
masyarakat...”. Demikian pula dengan BUMDes Tlogo Mandiri Desa

«

Tlogo “.... Kita bekerjasama dengan MTI multi teknik Indonesia, namun
karena MTTI itu tidak menyediakan pertalite sehingga konsumen masing
jarang nanti kedepannya akan dilengkapi dengan solar, karena
masyarakat banyak menggunakan solar untuk alat pembajak sawah, dan
gergaji. Kerjasama dengan pertamina juga dilakukan oleh BUMDes
Gerbang Lentera Desa Lerep. BUMDes Untung Makmur Desa Branjang
“..Kita juga bekerjasama dengan deswita, pengurus deswita sedang
membuat cafe di sebelah BUMDes...”. Meski merupakan peluang yang
sangat besar, diperlukan kecermatan, kejelian dan ketelitian mengenai
perjanjian kerja yang menjadi payung hukum kerjasama tersebut. Jangan
sampai menimbulkan efek hukum yang merugikan bagi BUMDes di
masa yang akan datang.

Mengembangkan unit usaha baru, tetapi terbentur sumber daya. Potensi
yang dimiliki BUMDes sangat besar dan membutuhkan tenaga- tenaga
yang terampil dan kompeten untuk mengembangkannya. Kondisi ini
dihadapi beberapa BUMDes di Kabupaten Semarang. BUMDes Sejahtera

«

Bersama Desa Nyatnyono menyatakan bahwa “..misal kayak disini
kebutuhan wifi banyak tapi kita belum bisa mengcover atau maksimal
pengelolaan wifi begitu..”. BUMDes Estu Mukti Desa Bejalen “...Jadi
memang peluang kami saat ini kami memang condong atau fokusnya ya
tempat-tempat wisata, yang jelas wisata-wisata itu memang kita

benturannya dengan masyarakat-masyarakat yang ada di desa..”.
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4) Kebersihan lingkungan menjadi prospek yang menguntungkan. Banyak
unit usaha yang dimiliki oleh BUMDes orientasi untuk kebersihan
lingkungan, contohnya bank sampah. Mayoritas memiliki usaha
pengelolaan bank sampah seperti di BUMDes Asung Daya Desa Jatijajar,
BUMDes Estu Mukti Desa Bejalen, BUMDes Gerbang Lentera Desa
Lerep, BUMDes Rejo Mulyo Desa Gogik, BUMDes Sejahtera Bersama
Desa Nyatnyono, BUMDes Tlogo Mandiri Desa Tlogo. Usaha yang
dijalankan masih berupa jasa pembuangan sampah, sehingga diharapkan
mampu ditingkatkan dan disinergikan dengan dengan program
pemerintah untuk mewujudkan zero waste.

Identifikasi kondisi yang mempengaruhi BUMDes diperlukan karena
lingkungan yang berbeda akan membuat organisasi atau BUMDes meresponnya
sesuai dengan kondisi lingkungan masing- masing. Respon dapat ditunjukkan
dari perencanaan yang dibuat, seperti yang dikemukakan oleh (Vestrum et al.,
2017). Apabila lingkungan eksternal dan internal dikenali, maka BUMDes akan
dapat melakukan penyesuaian strategi mengacu pada perubahan yang terjadi.

Berdasarkan kondisi lingkungan internal dan eksternal bahwa BUMDes
di Kabupaten Semarang memiliki kekuatan yang terbesar yaitu partisipasi
masyarakat yang cukup tinggi dalam mendukung pengembangan BUMDes
pasca pandemic. Tingkat partisipasi masyarakat terlihat dari antusiasme dalam
menggunakan produk dan layanan yang disediakan oleh BUMDes. Keberadaan
sumber daya manusia yang besar di desa menjadi keuntungan bagi BUMDes.
Bagi desa, BUMDes berperan penting yaitu dalam bentuk pemberdayaan
kepada masyarakat (Fatkhurohman, 2020) karena membuka kesempatan kerja
bagi penduduk sekitar. Pemberdayaan kepada masyarakat yang dilakukan oleh
BUMDes sesuai dengan apa yang diamanahkan di dalam Permendes No 4 tahun
2015 tentang Pendirian, Pengurusan, dan Pengelolaan, dan pembubaran Badan
Usaha Milik Desa, terutama terkait dengan tujuan BUMDes yaitu membuka
lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan

pelayanan umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa.
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Tantangan terbesar yang dihadapi oleh BUMDes Kabupaten Semarang
dalam melakukan pemberdayaan ekonomi desa adalah bagaimana sumber daya
manusia yang berlimpah di sekitarnya mampu memiliki kompetensi sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh BUMDes. Dengan modal yang mayoritas
diperoleh dari anggaran desa (APBDes dan Dana Desa), BUMDes di Kabupaten
Semarang harus tetap fokus dan berkontribusi terhadap pencapaian
kemandirian desa. Pasca pandemi, BUMDes harus mampu menciptakan inovasi
baru, namun yang bisa bersinergi dengan usaha yang sudah dimiliki oleh
masyarakat. Artinya, strategi bisnis yang baru harus dibuat oleh BUMDes

supaya mampu menjadi holding bagi usaha kecil yang terdampak COVID-19.

PENUTUP

Berdasarkan analisis lingkungan dapat disimpulkan bahwa di masa
pandemic, kekuatan BUMDes di Kabupaten Semarang berasal dari masyarakat
yang sebagian besar sangat antusias dan mendukung BUMDes, serta
ketersediaan tenaga karyawan yang berasal dari warga desa setempat.
Administrasi yang belum rapi merupakan kelemahan yang banyak terjadi selain
posisi dan Lokasi BUMDes yang tidak (kurang) strategis; sumber daya manusia
yang kurang kompeten serta alat pendukung usaha yang masih manual. Dari
lingkungan eksternal terlihat bahwa ancaman pengembangan BUMDes
Kabupaten Semarang adalah infrastruktur yang tidak memadai, terutama akses
ke unit bisnis BUMDes; strategi pemasaran yang masih sederhana (manual);
usaha BUMDes tidak boleh menjadi pesaing usaha masyarakat desa; modal
banyak yang masih tergantung dari desa (PADes dan Dana Desa); BUMDes
belum dapat beroperasi normal karena masih masa pandemic. Sementara
peluang yang muncul diantaranya kesempatan yang seluas- luasnya untuk
bermitra dengan masyarakat dan UMKM; kerjasama dengan pihak ketiga; masih
terbuka lebar untuk mengembangkan unit usaha baru; dan kebersihan
lingkungan merupakan prospek yang menguntungkan sebagai unit bisnis.

Identifikasi lingkungan internal dan eksternal dapat digunakan sebagai

informasi penting dalam proses perencanaan pengembangan BUMDes. Untuk
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peningkatan peran BUMDes dalam memberdayakan masyarakat di masa
pandemic, maka setiap BUMDes diharapkan melakukan reorientasi. Selain
berjalan sesuai dengan Permendes NO 4 tahun 2015, BUMDes dapat memiliki
fungsi sosial, tidak hanya sebatas menyalurkan bantuan dari pemerintah saja,
namun mampu berperan sebagai jaring pengaman sosial bagi masyarakat tidak

mampu dan terdampak COVID-19.
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